
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kemampuan meringkas teks ekposisi berada

pada kategori baik.

Kemampuan meringkas teks eksposisi berada pada kategori baik dengan nilai

rata-rata 71,14 dibuktikan oleh beberapa hal, yaitu:

1) Kemampuan peserta didik meringkas teks eksposisi dilihat dari aspek kesesuaian

isi berada pada kategori kurang, karena kurangnya pengetahuan peserta didik

dalam menentukan gagasan utama dan penguasaan terhadap struktur isi teks

eksposisi.

2) Kemampuan peserta didik meringkas teks eksposisi dilihat dari aspek urutan

informasi berada pada kategori kurang, karena kurangnya pengetahuan peserta

didik dalam menggabungkan atau menyimpulkan urutan informasi dari gagasan

utama struktur isi teks eksposisi menjadi ringkasan teks eksposisi.

3) Kemampuan peserta didik meringkas teks eksposisi dilihat dari aspek kosakata

berada pada kategori kurang, karena pada hasil kerja peserta didik tersebut

penggunaan kosakata masih terbatas dan tidak jelas.



4) Kemampuan peserta didik meringkas teks eksposisi dilihat dari aspek kalimat

berada pada kategori kurang, karena pada hasil kerja peserta didik tersebut

terdapat kesalahan pada penggunaan kalimat, tetapi makna cukup jelas.

5) Kemampuan peserta didik meringkas teks eksposisi dilihat dari aspek ejaan

berada pada kategori kurang. Hal ini dikarenakan dalam hasil peserta didik

tersebut sedikit sekali terdapat kesalahan penggunaan ejaan.

5.2  Saran

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, maka peneliti

menyarankan sebagai berikut:

1) Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan hasil penelitian dan menemukan

kemampuan meringkas teks eksposisi dilihat dari aspek kesesuaian isi, dilihat dari

aspek urutan informasi, dilihat dari aspek kosakata, kalimat dan ejaan. Untuk

mendukung hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut khususnya

pada struktur teks eksposisi.

2) Perlu dilakukan penelitian teks eksposisi dilihat dari aspek-aspek yang lain.

3) Penelitian bukan hanya dilakukan di SMP Negeri 1 Tapa dan kelas VII-2 saja.

Akan tetapi, Perlu dilakukan penelitian di sekolah dan kelas-kelas yang lain.
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